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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pembayaran non tunai dan pembayaran tunai
teradap keputusan pembelian. Sampel pada penelitian ini sebanyak 115 responden yang diambil menggunakan
teknik probability sampling dan random sampling. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data berupa fitrianadevi71@gmail.com kuesioner dalam bentuk
Google Form. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang diolah dengan SMARTPLS (v.4.1.0.2). Data
penelitian ini diolah dengan metode SEM-PLS (Structural Equation Modeling based Partial Least Square). Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai t-statistik sebesar 7,211 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05 serta original
sampel bernilai positif (0,603) yang berarti bahwa Pembayaran Non Tunai berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Namun, Pembayaran Tunai berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian dengan nilai t-statistik sebesar 3,211 > 1,96 dan p-value sebesar 0,002 < 0,05 serta original
sampel bernilai negatif (-0,266).

Keywords: Pembayaran non tunai; Pembayaran tunai; Keputusan pembelian

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of non-cash payments and cash payments on purchasing
decisions. The sample in this study was 115 respondents taken using probability sampling and random sampling
techniques. This research uses a quantitative descriptive analysis method with data collection techniques in the
form of a questionnaire in the form of a Google Form. This research uses quantitative methods processed with
SMARTPLS (v.4.1.0.2). This research data was processed using the SEM-PLS (Structural Equation Modeling
based Partial Least Square) method. The results of this research show a t-statistic value of 7.211 > 1.96 and a p-
value of 0.000 < 0.05 and the original sample has a positive value (0.603), which means that Non-Cash Payments
have a positive and significant effect on Purchasing Decisions. However, cash payments have a negative and
significant effect on purchasing decisions with a t-statistic value of 3.211 > 1.96 and a p-value of 0.002 < 0.05
and the original sample has a negative value (-0.266).

Keywords: Non cash payment; cash payment; purchasing decisions

PENDAHULUAN

Pada zaman digital saat ini, mengharuskan konsumen untuk paham dan bisa
memanfaatkan kemudahan dan keefektifan dalam berhubungan antara satu dengan yang
lainnya. Berbagai ide-ide digital pada seluruh aspek membuktikan bahwa konsumen juga turut
serta dalam perkembangan zaman yang semkain modern dan maju ini. Berkembangnya bisnis
financial technologi (fintech) juga ikut mempengaruhi adanya perubahan pembayaran pada
perusahaan dagang tertentu. Dengan adanya perkembangan fintech memungkinkan konsumen
untuk melakukan transaksi keuangan tanpa menggunakan uang tunai atau pembayaran non
tunai.

KERANGKA TEORI
Menurut Resa Raditio (2014:71) pembayaran non tunai seperti kartu kredit, ATM
debet dan e-money akan mempercepat dan mempermudah penyelesaian transaksi dan
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berbagai kebutuhan konsumen dalam suatu waktu, serta dengan biaya transaksi yang relatif
rendah.

Pembayaran non tunai memang sangat efektif dan mudah digunakan bagi kalangan
yang memiliki kartu atau akses menggunakan uang elektronik. Dalam penggunaan sehari-
hari, pembayaran non tunai juga di pengaruhi oleh terjangkaunya jaringan sinyal. Karena
pembayaran non tunai sangat bergantung pada jaringan sinyal guna melancarkan transaksi
baik menggunakan mesin gesek EDC atau Mobile Banking. Selain itu, pembayaran non tunai
hanya dilakukan oleh konsumen yang sudah menjadi nasabah dalam suatu bank atau
konsumen yang memiliki akses kepemilikan suatu kartu atau uang elektronik. Sedangkan
untuk menjadi nasabah harus memenuhi persyaratan seperti batasan usia untuk pembukaan
rekening suatu bank.

Menurut Raden Rijanto (2014:128) pembayaran tunai adalah pembayaran yang
dilakukan dengan uang tunai setelah barang diterima.

Di Indonesia alat bayar menggunakan uang tunai masih sering atau umum digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Karena penggunaan uang tunai daoat dilakukan oleh semua
kalangan bahkan tidak ada batasan usia dalam penggunaannya. Dalam penggunaanya,
pembayaran uang tunai memang tidak seefektif pembayaran non tunai karena harus membawa
uang tunai dimanapun dan kapanpun.

Menurut Kotler dan Amstrong (2016:194) keputusan pembelian merupakan bagian
dari perilaku konsumen, perilaku konsumen yaitu tentang bagaimana individu, kelompok dan
organisasi memilih menggunakan dan bagimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.

Ada lima tahap yang harus dilalui oleh konsumen dalam proses keputusan pembelian.
Model ini menekankan bahwa proses pembelian bermula sebelum pembelian dan berakibat
jauh setelah pembelian. Proses keputusan pembelian meliputi pengenalan masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian serta perilaku pasca pembelian.

Penelitian telah dilakukan oleh Muhammad Helmy Reza & Fatma Suastini (2023)
mengenai pembayaran non tunai terhadak peutusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembayaran non tunai berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Mengacu pada uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H: : Diduga penggunaan sistem pembayaran non tunai berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Penelitian telah dilakukan oleh Mayangsari & Siti Aminah (2022) mengenai layanan
pembayaran Cash On Delivery terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitiam
menunjukkan bahwa pembayaran tunai atau cash berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Mengacu pada uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H> : Diduga penggunaan sistem pembayaran tunai berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskripstif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data nemrikal yang diolah
dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi hubungan
antar variabel.

Menurut Sugiyono (2017:82) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan simple random
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sampling. Simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono:82)

Menurut Hari et al. (2014) dengan menggunakan SEM memungkinkan dilakukan
analisis terhadap serangkaian hubungan secara simultan sehingga memberikan efisiensi secara
statistik. Terdapat beberapa pedoman penentuan besarnya ukuran sampel untuk SEM, antara
lain:

1. Bila pradugaan parameter menggunakan metode kemungkinan maksimum (maximum
likelihood estimation) besar sampel yang disarankan adalah antara lain 100 hingga 200,
dengan minimum sampel sebesar 50.

Sebanyak 5 hinggal 10 kali jumlah parameter yang ada di dalam model.

3. Sama dengan 5 hingga 10 kali jumlah variabel manifest (indikator) dari keseluruhan

variabel laten.

Proses analisis data melibatkan pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, tabulasi data berdasarkan variabel semua responden, penyajian data untuk
setiap variabel yang diteliti, serta melakukan

perhitungan untuk uji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2022).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan PLS (Partial Least
Square) dan data diolah dengan menggunakan program smart PLS 4.0. Menurut Ghozali dan
Latan (2015:7) model pengukuran PLS terdiri dari model pengukuran (outer model), kriteria
Goodness of Fit (GoF) dan model struktural (Inner Model).

N

HASIL DAN PEMBAHASAN

115 responden menjadi sampel dalam penelitian ini dengan syarat minimal 1 (satu) kali
pernah melakukan transaksi di perusahaan dagang PT XYZ.

Evaluasi model pengukuran (outer model) digunakan untuk mengevaluasi validitas dan
reliabilitas dengan memeriksa nilai kesesuaian konvergen dan kesesuaian deskriminan untuk
uji validitas, serta nilai Alpha Cronbach dan kendala komposit untuk uji reliabilitas.
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Gambar 1. Hasil Pengujian Outer Model

Dalam penelitian ini, batas loading factor yang digunakan adalah > 0,7. Terlihat bahwa
semua indikator variabel memiliki nilai loading factor yang memenuhi kriteria Convergent
Validity (> 0,7).

Tabel 1 Hasil Nilai Cronbach’s alpha, composite reliability dan Average Variance
Extracted (AVE)
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Composite | Composite | Average
Cronbach's | reliability | reliability | variance

alpha (rho_a) (rho_c) extracted (AV
Keputusan Pembelian (Y) | 0,960 0,961 0,966 0,738
Pembayaran Non
Tunai(X1) 0,947 0,949 0,956 0,730
Pembayaran Tunai (X2) | 0,858 0,867 0,897 0,635

Berdasarkan tabel 4.12, menunjukkan bahwa variabel Keputusan Pembelian,
Pembayaran Non Tunai, dan Pembayaran Tunai memiliki nilai Cronbach Alpha dan Composite
Reliability > 0,7 yang menunjukkan bahwa keseluruhan item yang mengukur variabel sudah
konsisten atau reliabel dalam mengukur variabel terkait. Selain itu, nilai Average Variance
Extracted (AVE) > 0,5 yang artinya, minimum setiap variabel sudah mengandung variasi data
item keseluruhhan melebihi 50%, sehingga dapat dianggap reliabel.

Gambar 2 Hasil Pengujian Bootsrapping

Nilai R-Square dikategorikan kuat jika lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari 0,33
tetapi lebih rendah dari 0,67, dan lemah jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33.
Berikut merupakan hasil uji R-Square:

Tabel 2 Hasil R-Square
[ R-square | R-square adjusted | Keterangan |
[ Keputusan Pembelian | 0,652 [ 0,646 | Moderat |

Dapat disimpulkan bahwa model pengaruh pembayaran non tunai dan pembayaran tunai
terhadap variabel Keputusan pembelian memberikan nilai sebesar 0,652, yang artinya bahwa
variabel independent mampu menjelaskan 65,2% variabel dependen, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel independen.

Tabel 3 Hasil Nilai Path Coefficient

Standard | T statistics | P

Original deviation (|O/STDEV] | value | Keteranga

sample (O) | (STDEV) |[) s n
Pembayara
n Non
Tunai > Pengaruh
Keputusan positif dan
Pembelian | 0,603 0,084 7,211 0,000 | signifikan
Pembayara
n Tunai -> Pengaruh
Keputusan positif dan
Pembelian | -0,266 0,084 3,165 0,002 | signifikan

1. Variabel pembayaran non tunai terhadap keputusan pembelian diketahhui memiliki
nilai t-statistik sebesar 7,211 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05 serta original sampel
positif (0,603). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
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pembayaran non tunai terhadap keputusan pembelian. Hipotesis pembayaran non tunai
diduga berpengaruh terhadap keputusan pembelian diterima.

2. Variabel pembayaran tunai terhadap keputusan pembelian diketahui memiliki nilai t-
statistik sebesar 3,165 > 1,96 dan p-value sebesar 0,002 < 0,05 serta original sampel
negative (-0,266). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan siginifikan
pembayaran tunai terhadap keputusan pembelian. Hipotesis pembayaran tunai diduga
berpengaruh terhadap Keputusan pembelian diterima.

Tabel 4 Rekapitulasi asil Uji Hipotesis

Original  sample
O) Pvalues |2.5% |97.5% | F-Squal

Pembayaran Non
Tunai -> Keputusan
Pembelian 0,603 0,000 0,425 | 0,753 0,563
Pembayaran Tunai ->
Keputusan Pembelian | -0,266 0,002 -0,445 | -0,109 | 0,109

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel Pembayaran Non Tunai
memberikan pengaruh sigifikan terhadap Keputusan pembelian, dengan nilai t-statistik
sebesar 7,211 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05, serta original sampel bernilai positif
(0,603). Setiap perubahan pada promosi akan meningkatkan keputusan pembelian antara
0,425 sampai dengan 0,753 dengan pengaruh level struktur tinggi (f square = 0,563).
Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan pembayaran non tunai berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian diterima.

Sedangkan variabel Pembayaran Tunai memberikan pengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian, dengan nilai t-statistik sebesar 3,211 > 1,96 dan p-value sebesar
0,002 < 0,05, serta original sampel bernilai negatif (-0.266). Setiap perubahan pada promosi
akan meningkatkan keputusan pembelian antara -0,445 sampai dengan -0,109 dengan
perngaruh level struktur tinggi (f square = 0,109). Dengan demikian hipotesis kedua yang
menyatakan pembayaran tunai berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ditolak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Pembayaran Non
Tunai dan Pembayaran Tunai Terhadap Keputusan Pembelian di PT XYZ sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis antara Pembayaran Non Tunai (X1) dan Keputusan
Pembelian (), terdapat pengaruh positif dan signifikan pembayaran non tunai terhadap
keputusan pembelian di PT XYZ Dalam hal ini terlihat dengan nilai t-statistik sebesar
7,211 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05, serta original sampel bernilai positif
(0,603).

2. Hasil pengujian hipotesis antara Pembayaran Tunai (X2) dan Keputusan Pembelian
(Y), terdapat pengaruh negatife dan signifikan pembayaran tunai terhadap keputusan
pembelian di PT XYZ. Hal ini dapat dilihat pada t-statistik sebesar 3,211 > 1,96 dan
p-value sebesar 0,002 < 0,05, serta original sampel bernilai negatif (-0,266).

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembayaran non tunai dan pembayaran tunai
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di PT XYZ.
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